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Abstract. This study aims to discuss the importance of integration between Arabic curriculum and character education
in Islamic educational institutions. Arabic as the language of the Qur'an has a strategic value in the formation of
Islamic character of students. Character education based on the noble values of Islam can be strengthened through
Arabic language learning that not only focuses on linguistic aspects, but is also full of moral and spiritual meaning.
This study uses a descriptive qualitative approach with a literature study technique. The results of the study indicate
that the integration of Arabic curriculum with character education can improve students' understanding of Islamic
values, form noble morals, and strengthen their religious identity. This article recommends that Arabic teachers not
only teach linguistic aspects, but also transform character values through relevant learning materials and methods.
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Integrasi Kurikulum Bahasa Arab dan Pendidikan Karakter di
Lembaga Pendidikan Islam

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk membahas pentingnya integrasi antara kurikulum Bahasa Arab dan
pendidikan karakter di lembaga pendidikan Islam. Bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur'an memiliki nilai strategis
dalam pembentukan karakter islami peserta didik. Pendidikan karakter yang berbasis nilai-nilai luhur Islam dapat
diperkuat melalui pembelajaran Bahasa Arab yang tidak hanya fokus pada aspek linguistik, tetapi juga sarat makna
moral dan spiritual. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik studi pustaka. Hasil
kajian menunjukkan bahwa pengintegrasian kurikulum Bahasa Arab dengan pendidikan karakter dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai keislaman, membentuk akhlak mulia, serta memperkuat identitas keagamaan
mereka. Artikel ini merekomendasikan agar guru Bahasa Arab tidak hanya mengajarkan aspek kebahasaan, tetapi
juga mentransformasikan nilai-nilai karakter melalui materi dan metode pembelajaran yang relevan.

Kata Kunci: Bahasa Arab, Pendidikan Karakter, Kurikulum Terpadu, Lembaga Pendidikan Islam.

1. Pendahuluan

Bahasa Arab merupakan bahasa yang memiliki kedudukan penting dalam Islam
karena menjadi bahasa Al-Qur’an, hadis, dan berbagai literatur klasik keislaman [1].
Dalam konteks pendidikan Islam, penguasaan Bahasa Arab menjadi gerbang utama untuk
memahami ajaran Islam secara lebih mendalam. Di sisi lain, pendidikan karakter kini
menjadi fokus utama dalam dunia pendidikan nasional, termasuk di lembaga pendidikan
Islam. Integrasi antara pembelajaran Bahasa Arab dan pendidikan karakter menjadi
strategi yang relevan untuk membentuk generasi Muslim yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga unggul dalam akhlak [2].

Bahasa Arab memiliki kedudukan yang sangat penting dalam agama Islam karena
merupakan bahasa wahyu, bahasa Al-Qur’an, dan hadis Nabi Muhammad SAW [3]. Oleh
karena itu, penguasaan Bahasa Arab menjadi salah satu pilar utama dalam memahami
ajaran Islam secara komprehensif. Di berbagai lembaga pendidikan Islam, Bahasa Arab
diajarkan sebagai bagian integral dari kurikulum untuk menunjang pembelajaran
keislaman [4]. Namun demikian, pendekatan pembelajaran Bahasa Arab sering kali
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terbatas pada aspek gramatikal dan pemahaman teks, tanpa mengaitkannya secara
langsung dengan nilai-nilai karakter.

Di tengah tantangan krisis moral dan dekadensi akhlak yang dihadapi oleh generasi
muda saat ini, pendidikan karakter menjadi kebutuhan mendesak dalam sistem
pendidikan nasional, termasuk di lembaga pendidikan Islam. Pendidikan karakter dalam
perspektif Islam bukanlah hal yang baru, melainkan telah menjadi inti dari ajaran Islam
itu sendiri. Islam menekankan pembentukan akhlak mulia sebagai tujuan utama
pendidikan. Integrasi antara kurikulum Bahasa Arab dan pendidikan karakter dapat
menjadi solusi inovatif untuk menanamkan nilai-nilai keislaman secara kontekstual dan
bermakna kepada peserta didik [5].

Bahasa Arab bukan hanya sarana komunikasi, tetapi juga kendaraan nilai-nilai luhur
Islam. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Arab memiliki potensi besar untuk menjadi
media penanaman karakter secara efektif. Dalam praktiknya, pembelajaran Bahasa Arab
sering kali terpisah dari tujuan pengembangan karakter. Hal ini mengakibatkan peserta
didik hanya menguasai aspek kognitif bahasa, tetapi miskin dari segi afektif dan spiritual.
Padahal, dengan pendekatan vyang tepat, pembelajaran Bahasa Arab dapat
mencerminkan nilai-nilai seperti kejujuran, kesabaran, tanggung jawab, dan rasa hormat,
sebagaimana yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis.

Sebagai contoh, pembelajaran kosakata dan struktur kalimat dalam Bahasa Arab
dapat dikaitkan dengan konten moral seperti kisah para nabi, adab terhadap orang tua,
dan nilai kejujuran dalam berdagang. Guru Bahasa Arab memegang peran strategis dalam
mengarahkan pembelajaran yang bermakna dan bernilai karakter [6]. Mereka bukan
hanya pengajar bahasa, tetapi juga pendidik nilai. Untuk itu, perlu dilakukan inovasi
kurikulum yang mampu mengintegrasikan aspek kebahasaan dan pembentukan karakter
secara sistematis. Integrasi ini sejalan dengan prinsip pendidikan Islam yang memadukan
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam satu kesatuan pembelajaran.

Lembaga pendidikan Islam memiliki peluang besar untuk menjadi pelopor dalam
implementasi kurikulum terpadu antara Bahasa Arab dan pendidikan karakter, karena
memiliki legitimasi budaya dan spiritual yang kuat. Namun demikian, integrasi ini
memerlukan perencanaan yang matang, pelatihan guru yang memadai, serta evaluasi
pembelajaran yang mencerminkan pencapaian nilai-nilai karakter. Melalui artikel ini,
penulis ingin mengkaji lebih dalam bagaimana integrasi kurikulum Bahasa Arab dan
pendidikan karakter dapat dirancang dan diimplementasikan di lembaga pendidikan
Islam secara efektif dan berkelanjutan

2. Landasan Teori

Pendidikan karakter adalah usaha yang dilakukan secara sadar untuk menanamkan
nilai-nilai luhur seperti kejujuran, tanggung jawab, toleransi, kerja keras, dan religiusitas
ke dalam diri peserta didik [7]. Sementara itu, pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya
bertujuan agar siswa mahir berbahasa, tetapi juga memahami konteks budaya dan nilai-
nilai yang terkandung dalam bahasa tersebut. Integrasi kurikulum adalah proses
penggabungan dua atau lebih mata pelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
lebih holistic [8]. Pendidikan karakter adalah usaha yang dilakukan secara sadar untuk
menanambkan nilai-nilai luhur seperti kejujuran, tanggung jawab, toleransi, kerja keras,
dan religiusitas ke dalam diri peserta didik. Sementara itu, pembelajaran Bahasa Arab
tidak hanya bertujuan agar siswa mahir berbahasa, tetapi juga memahami konteks
budaya dan nilai-nilai yang terkandung dalam bahasa tersebut. Integrasi kurikulum adalah
proses penggabungan dua atau lebih mata pelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang lebih holistic [9].
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Dalam perspektif Islam, pendidikan karakter disebut dengan istilah tazkiyatun nafs,
yaitu proses pensucian jiwa dan pembentukan akhlak mulia. Proses ini menjadi salah satu
tujuan utama pendidikan dalam Islam sebagaimana dicontohkan dalam kehidupan Nabi
Muhammad SAW. Bahasa Arab sebagai bahasa utama dalam Islam mengandung banyak
istilah, ungkapan, dan kosakata yang sarat nilai-nilai spiritual dan moral [10]. Hal ini
menjadikan pembelajaran Bahasa Arab sangat strategis dalam pendidikan karakter.
Menurut teori pembelajaran holistik, integrasi antar mata pelajaran dapat menciptakan
pemahaman yang utuh dan bermakna. Dalam konteks ini, penggabungan antara Bahasa
Arab dan pendidikan karakter memberikan pengalaman belajar yang kontekstual.

Vygotsky dalam teorinya tentang perkembangan sosial menekankan bahwa bahasa
berperan penting dalam pembentukan pemikiran dan perilaku. Maka, bahasa yang
diajarkan dengan muatan nilai dapat membentuk karakter anak secara lebih efektif.
Bloom dalam taksonominya membagi domain pembelajaran menjadi tiga: kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Pendidikan karakter termasuk dalam domain afektif yang bisa
dicapai melalui pendekatan pembelajaran bahasa yang bermakna [11]. Dalam kajian
kurikulum, model integratif menekankan keterkaitan antar bidang studi agar siswa tidak
melihat pembelajaran sebagai bagian yang terpisah-pisah. Bahasa Arab dan pendidikan
karakter dapat saling mendukung melalui pendekatan tematik.

Nilai-nilai karakter seperti amanah, ikhlas, sabar, dan adil dapat ditanamkan melalui
dialog sederhana dalam Bahasa Arab, latihan percakapan, maupun pemahaman teks Arab
klasik. Pendidikan karakter dalam Islam bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah. Maka,
pembelajaran Bahasa Arab yang menggunakan sumber-sumber otentik dapat menjadi
sarana efektif penanaman nilai-nilai tersebut. Sebagai konsekuensinya, guru Bahasa Arab
perlu dibekali pemahaman pedagogik dan andragogik yang integratif, agar mampu
menyampaikan materi kebahasaan sekaligus mentransfer nilai-nilai akhlak kepada
peserta didik. Dengan landasan teori yang kuat, integrasi kurikulum ini tidak hanya
mungkin dilakukan, tetapi menjadi keniscayaan dalam rangka membentuk generasi
Muslim yang utuh, cakap secara bahasa, dan luhur secara akhlak.

3. Metode Pelaksanaan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik studi
pustaka (library research) [12]. Data diperoleh dari berbagai literatur akademik yang
relevan seperti jurnal, buku teks, dan dokumen kurikulum pendidikan Bahasa Arab dan
pendidikan karakter. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi titik temu antara
keduanya dalam implementasi kurikulum di lembaga pendidikan Islam [13]. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena mampu
menggambarkan fenomena integrasi kurikulum Bahasa Arab dan pendidikan karakter
secara mendalam dan kontekstual sesuai dengan realitas yang terjadi di lapangan.

Desain penelitian bersifat studi pustaka (library research), yaitu dengan menelaah
berbagai literatur ilmiah yang relevan, termasuk buku, artikel jurnal, dokumen kurikulum,
serta hasil penelitian sebelumnya. Tujuan dari metode ini adalah untuk mengidentifikasi
konsep, strategi, serta praktik-praktik terbaik dalam mengintegrasikan pembelajaran
Bahasa Arab dan pendidikan karakter di lembaga pendidikan Islam. Data diperoleh
melalui dokumentasi dari berbagai sumber akademik, baik cetak maupun digital, yang
membahas pendidikan karakter, pembelajaran Bahasa Arab, dan pengembangan
kurikulum integratif. Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif melalui proses reduksi
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Semua data yang dikumpulkan dikaji
untuk mencari pola keterkaitan antara Bahasa Arab dan nilai-nilai karakter yang
ditanamkan.
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Langkah pertama dalam analisis adalah mengklasifikasi data berdasarkan tema,
seperti nilai-nilai karakter Islam, pendekatan pembelajaran Bahasa Arab, serta strategi
integrasi  kurikulum. Kemudian dilakukan interpretasi terhadap data yang telah
diklasifikasikan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara penguasaan bahasa dan
pembentukan karakter dalam konteks pendidikan Islam. Penelitian ini juga menggunakan
pendekatan reflektif, yaitu merefleksikan teori dan temuan literatur terhadap praktik
pembelajaran aktual yang terjadi di lembaga pendidikan Islam. Sumber utama penelitian
ini berasal dari pustaka Islam klasik dan modern yang menjelaskan peran Bahasa Arab
dalam pendidikan akhlak dan karakter [14]. Beberapa sumber yang digunakan antara lain
kitab Ta’lim al-Muta’allim, lhya Ulumuddin, serta hasil riset kontemporer tentang
kurikulum integratif di berbagai madrasah dan pesantren. Dalam studi ini, penulis juga
melakukan analisis kurikulum Bahasa Arab yang digunakan di beberapa lembaga
pendidikan Islam, baik formal (madrasah) maupun nonformal (pesantren), untuk
memahami sejauh mana muatan karakter hadir dalam pembelajaran.

Penelitian ini tidak melibatkan observasi lapangan atau wawancara langsung,
karena fokus utama adalah pada pemetaan teori dan konsep yang ada dalam literatur
[15]. Namun, hasil studi pustaka ini dapat dijadikan dasar konseptual bagi penelitian
lanjutan yang bersifat lapangan untuk menguji keefektifan model integrasi dalam konteks
tertentu. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu membandingkan berbagai
literatur dari penulis dan latar belakang yang berbeda untuk memperoleh pemahaman
yang objektif. Selain itu, kredibilitas diperkuat dengan hanya memilih literatur yang telah
melalui proses peer review atau memiliki reputasi akademik yang diakui.

Dengan metode ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang komprehensif dan
mendalam mengenai integrasi kurikulum Bahasa Arab dan pendidikan karakter sebagai
bagian dari pembaruan pendidikan Islam.

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa kurikulum Bahasa Arab di lembaga
pendidikan Islam memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai media penanaman
nilai-nilai karakter Islam [16]. Potensi ini terlihat dari banyaknya materi ajar yang
bersumber dari Al-Qur’an, hadis, dan kisah-kisah para nabi yang sarat dengan nilai moral
dan spiritual. Pembelajaran Bahasa Arab yang dilakukan dengan pendekatan integratif
terbukti dapat menciptakan suasana pembelajaran yang bermakna dan kontekstual.
Misalnya, ketika siswa mempelajari teks Arab tentang kejujuran atau amanah, mereka
tidak hanya mempelajari struktur kalimat, tetapi juga menelaah makna nilai di baliknya.
Beberapa praktik baik dalam integrasi kurikulum ini ditemukan dalam dokumen
kurikulum madrasah yang mengaitkan tema-tema karakter dengan kompetensi dasar
Bahasa Arab, seperti kejujuran (sidqg), tanggung jawab (amanah), dan tolong-menolong
(ta’awun). Dalam pelaksanaannya, guru Bahasa Arab yang sadar akan pentingnya
pendidikan karakter akan menyisipkan nilai-nilai ini dalam setiap kegiatan belajar, baik
dalam latihan membaca, menulis, maupun berbicara [17].

Salah satu pendekatan yang efektif adalah penggunaan metode tematik integratif,
yaitu mengaitkan tema pembelajaran Bahasa Arab dengan nilai karakter tertentu,
misalnya tema keluarga dengan nilai hormat kepada orang tua. Pembelajaran yang
melibatkan diskusi kelompok dalam Bahasa Arab juga dapat menjadi sarana untuk
menumbuhkan nilai kerja sama, toleransi, dan tanggung jawab sosial di antara peserta
didik. Selain itu, penggunaan media pembelajaran seperti video, cerita islami berbahasa
Arab, dan simulasi percakapan mampu menarik minat siswa sekaligus menjadi sarana
internalisasi nilai.
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Kajian literatur juga menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi ini sangat
bergantung pada kompetensi pedagogik guru. Guru yang mampu mengaitkan materi ajar
dengan konteks kehidupan siswa lebih berhasil menanamkan nilai karakter. Tantangan
utama dalam integrasi ini adalah keterbatasan pemahaman guru terhadap konsep
pendidikan karakter dan kurangnya pelatihan kurikulum integratif yang sistematis.
Namun demikian, dengan adanya pelatihan dan supervisi yang tepat, guru dapat
bertransformasi menjadi fasilitator pembelajaran karakter berbasis Bahasa Arab [18].

Model evaluasi juga menjadi aspek penting. Penilaian tidak hanya difokuskan pada
aspek kognitif atau keterampilan bahasa, tetapi juga pada perilaku siswa dalam
menerapkan nilai-nilai karakter yang dipelajari. Beberapa lembaga pendidikan Islam telah
mengembangkan instrumen penilaian karakter seperti jurnal harian siswa, portofolio
proyek karakter, dan rubrik observasi sikap selama pembelajaran Bahasa Arab [19]. Dari
hasil kajian ini, dapat disimpulkan bahwa integrasi kurikulum Bahasa Arab dan pendidikan
karakter dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran sekaligus memperkuat
pembentukan akhlak peserta didik secara holistik.

Integrasi tersebut sejalan dengan semangat pendidikan Islam yang menekankan
pada penyatuan ilmu dan amal, serta antara pengetahuan dan pembentukan kepribadian
[20]. Oleh karena itu, perlu adanya komitmen dari seluruh pihak dalam lembaga
pendidikan Islam untuk mendukung pelaksanaan kurikulum integratif ini sebagai bentuk
ikhtiar mencetak generasi yang berilmu dan berakhlak mulia [21]. Hasil implementasi
integrasi ini menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih memahami dan menginternalisasi
nilai-nilai keislaman secara alami. Mereka tidak hanya mampu membaca teks Arab, tetapi
juga mengaitkan makna teks dengan perilaku sehari-hari. Selain itu, suasana kelas
menjadi lebih hidup dan bermakna karena Bahasa Arab diajarkan dengan pendekatan
kontekstual dan bernilai edukatif tinggi.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa integrasi
kurikulum Bahasa Arab dan pendidikan karakter merupakan langkah strategis dalam
upaya menciptakan sistem pendidikan Islam yang holistik dan berdaya guna. Bahasa Arab,
sebagai bahasa wahyu dan media utama literatur keislaman, memiliki kekayaan nilai yang
dapat ditransformasikan dalam proses pendidikan karakter. Melalui pendekatan yang
terintegrasi, pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya menjadi sarana penguasaan
keterampilan linguistik, tetapi juga wahana pembentukan akhlak mulia. Hal ini terbukti
dari banyaknya materi ajar berbahasa Arab yang mengandung pesan moral dan nilai-nilai
keislaman yang tinggi.

Peran guru sangat menentukan keberhasilan integrasi ini. Guru yang memiliki
kesadaran akan pentingnya nilai karakter dan mampu mengelola pembelajaran secara
kontekstual akan lebih berhasil menanamkan nilai-nilai luhur dalam diri peserta didik.
Untuk itu, lembaga pendidikan Islam perlu mendorong pelatihan guru, pengembangan
kurikulum tematik, serta penggunaan media pembelajaran yang mendukung internalisasi
karakter melalui Bahasa Arab. Selain itu, sistem evaluasi pembelajaran juga harus
memperhatikan aspek afektif siswa, seperti sikap, kebiasaan, dan perilaku, yang
mencerminkan keberhasilan pendidikan karakter. Integrasi ini sejalan dengan tujuan
utama pendidikan Islam, yaitu membentuk insan yang berilmu, beriman, dan berakhlak
mulia. Maka dari itu, implementasi kurikulum integratif antara Bahasa Arab dan
pendidikan karakter perlu didukung oleh kebijakan institusi yang berpihak pada nilai-nilai
keislaman. Dengan adanya kesadaran kolektif dan sinergi antara guru, kurikulum, dan
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(9]

(10]

(11]
(12]

(13]

lingkungan belajar, pendidikan Islam akan semakin relevan dalam menjawab tantangan
zaman dan membentuk generasi muslim yang utuh secara intelektual dan spiritual.

6. Deklarasi

Kontribusi dan tanggung jawab penulis - Penulis memberikan kontribusi besar terhadap
konsepsi dan desain penelitian. Penulis bertanggung jawab atas analisis data,
interpretasi, dan pembahasan hasil. Penulis membaca dan menyetujui naskah akhir.
Pendanaan - Penelitian ini tidak menerima pendanaan eksternal. Ketersediaan data dan
materi - Semua data tersedia dari penulis.

Konflik kepentingan - Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan.

Apakah Anda menggunakan Al generatif untuk menulis naskah ini? - Saya tidak
menggunakan bantuan Al dalam naskah saya.

Pernyataan Al generatif dan teknologi yang dibantu Al dalam proses penulisan - Selama
persiapan karya ini, penulis tidak menggunakan Al untuk menulis, mengedit, atau hal lain
yang terkait dengan naskah.
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